
26 
 

PENGARUH TEMPERATUR DAN KECEPATAN ANGIN TERHADAP 

KENYAMANAN TERMAL DALAM RUANGAN STUDY CLUB 

Kemal Affandi1, Bianca Marvella2, Ruthy Elvana David3, Judelia Kusuma Halim4 

Program Studi Arsitektur, Sekolah Tinggi Sains dan Teknologi Indonesia (ST-INTEN ) 

kemal.affandi@gmail.com 

Abstrak 

Dalam penelitian karya ilmiah ini, kami mengangkat kenyamanan termal sebagai isu penelitian 
kami. Sebagai negara berkembang yang membutuhkan tempat untuk menampung kinerja 
ekonomi negara, ibukota Indonesia, Jakarta dapat ditermui berbagai macam bangunan tingkat 
yang beragam ketinggiannya. Bangunan-bangunan ini terkadang di bangun dengan desain 
yang bagus, berestetika, bernilai tinggi tanpa mementingkan desain yang sesuai dengan iklim 
tropis Indonesia. Kenyamanan pengguna gedung di nilai kurang penting dan pada akhirnya 
membebankan gedung dengan sumbangan energi besar untuk menyamankan bangunan. 
Dengan itu kami melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh temperatur 
udara dan iklim dengan kenyamanan termal bangunan tinggi di Jakarta. 

Kami menggunakan ruang study club, Universitas Tarumanagara kampus I, sebagai sampel 
penelitian kami. Ruang yang dipakai merupakan ruangan pada gedung Fakultas Komunikasi, 
Universitas Tarumanagara, Jakarta, yang menggunakan kaca sebagai material utama dinding 
bangunan. Metode penelitian yang di gunakan adalah metode pengumpulan data berdasarkan 
pengukuran menggunakan anemometer, untuk kecepatan angin dan hygrometer untuk 
mengukur temperatur dan kelembaban ruangan.  

Kata Kunci: kenyamanan termal, kecepatan angin, temperatur, kelembaban, bangunan tinggi.

I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara berkembang 
dengan populasi penduduk yang padat 
terutama di ibukota DKI Jakarta. Karena 
perkembangan inilah, bangunan bertingkat 
di Indonesia mulai bertumbuh banyak. 
Tentunya setiap bangunan yang dibangun 
mempunyai fungsinya masing-masing. 
Dilihat dari kaidah arsitektur, setiap 
bangunan harus memenuhi beberapa aspek. 
Salah satunya adalah aspek kenyamanan 
termal. Kenyamanan termal pada bangunan 
sangat penting terutama untuk bangunan 
berkaca. Karena dilihat dari fungsinya, 
bangunan berkaca yang ada di Indonesia 
umumnya tidak memenuhi standar 
kenyamanan termal yang ada, sehingga 
bangunan tersebut membutuhkan bantuan 
air conditioner.  

Namun pada kenyataannya, bangunan 
berkaca yang telah menggunakan air 

conditioner cenderung tidak memenuhi 
kenyamanan termal juga, karena memiliki 
temperatur yang terlalu rendah dan 
kecepatan angin yang tinggi menyebabkan 
kondisi ruangan menjadi tidak nyaman bagi 
pengguna. Salah satu contohnya terdapat 
pada ruang study club yang ada di Gedung 
Utama Kampus 1 Universitas 
Tarumanagara. Penulis sebagai dosen 
dibantu mahasiswi dan pengguna fasilitas 
study club merasa kurang nyaman dengan 
temperature ruangan yang ada. Dengan 
demikian, hal ini mendorong kami untuk 
melakukan penelitian demi mengetahui 
apakah ruang study club memenuhi standar 
kenyamanan termal atau tidak. 

II. METODE PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tingkat kenyamanan termal di 
ruang study club dan untuk mengetahui 
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Pada eksperimen ketiga, dapat dilihat 
bahwa eksperimen dengan nilai ADPI 
≥80% adalah eksperimen ini membawa 
hasil ADPI yang maksimal dengan hasil 
95%. Di mana hasil ini memenuhi standar 
kenyamanan termal yaitu nilai ADPI ≥80% 
dan EDT berkisar antara -1,7°C sampai 
1,1°C dan kecepatan angin kurang atau 
sama dengan 0,35 m/s (ASHRAE, 2005). 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil survey yang telah 
dilakukan oleh penulis, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ruang study club 
Universitas Tarumanagara tidak memenuhi 
standar kenyamanan termal yang di 
tetapkan. Penggunaan AC (air conditioner) 
yang seharusnya berfungsi menyamankan 
ruangan tidak melakukan tugasnya dengan 
baik. Sedangkan berdasarkan dari hasil 
eksperimen yang telah dilakukan oleh 
penulis, eksperimen 3-lah yang memenuhi 
standar kenyamanan termal, dengan 
temperatur rata-rata 25,186°C dan 
kecepatan angin rata-rata berkisar antara 
0,15 - 0,17 m/s. Dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa ruangan study club 
akan memenuhi kenyamanan termal apabila 
memiliki temperatur berkisar 25°C dengan 
kecepatan angin rata-rata berkisar antara 
0,15 - 0,17 m/s. 
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